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The increasing of food d e m ~ ~ n d  und rnuintcrining the nulional .f;)od selj 
supporting progrun~ have become the govertnenf concenl. On the other .siclejirml 
1cr11d convertion (especiully in Juvu und Buli) into non:firrtn Iund hu.s incretrsed 
So, [ IS  one of the .solution, the goverment has opened inany new farm luntls o~itsie/e 
Jctvu. Most oj  the111 are tidcrl luntl. li'ciul 1und.s need U I I  uccurtile conslrzfction tmd 
water rli~rnagenlent system. 

?'he ~ ~ i t n  ofthe sttrdy is to c/eterrnine the tvuter ~~rirnugement systetrl jOr ticl~r/ 
irrigtrrion ltnid (on furining level) by corrtrollirig wcrter surfice crccording to the 
cropping perttern. The loccilion oj' sttrdy is Teltrng I tidul irrigcrtiorr err-err, 
Kubzyuten ~Lfirsi Bunyt~ersin, Sozlth Stml~rtercr. 

B,v ol~tinlizing the water nlcrncrgetnent, the cropping ptdtern ccrn he chtrnge~l 
fiotlr p~i~leiy-second crop into paddy - pachiy (gerljtlll) withoul irt-igcrtio~~. 
C'on.siile~i17g water szipply, water qziulity crnd phyrit tlepth lhe cropping p~litern of 
Tel~riig I Irrigution urecr can be changed The szrggested cropping ptrttern ~rre 

j ) ~ ~ / t +  - p~rddy - paddy Cfar lund class A und A/B), pciuZly - padcly - sccond crop 
Cfor land class B/C) and paddy - second crop - second crop for land clcrss C). 

Key words : water management, tidal lalid, water requirement, cropping pattern, 
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PENDAHULUAN pemerintah dan masyarakat petani 

Latar Belakang 
melalui berbagai program dan 
kegiatan, khususnya intensifikasi dan 

Salah satu kebanggaan bangsa ekstensifikasi pertanian. 
Indonesia dalam pembangunan bidang Data statistik pertanian pada tahun 
pertanian pada periode PJPT 1 (1969- 1996 menunjukkan bahwa produksi 
1994) adalah tercapainya swasembada padi tercatat 48.59 juta ton. Dari total 
pangan (beras) pada tahun 1984. produksi ini, sekitar 53.3 persen 
Prestasi ini tercapai dengan kerja keras dillasilkan di pulau Jawa yang luasnya 

' Alumnus Jurusan Teknik Pertanian, FATETA-IPB 
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han la  6.9 persen dari luas wilayah 
Indonesia. Luas panen di pi~lau Jawa 
~nencapai 45.5 persen dari luas panen 
Indonesia dengan produktivitas rata- 
rata 5.2 tonllia. 

Untu k mernpertahankan swasem- 
bada pangan (beras) tersebut, baik 
masa sekarang maupun ~ ~ n t u k  lnasa 
yang akan datang perlu irpaya dan 
perhatinn kliusus. Hal ini disebabkan 
meningkatnya kebutuhan pangan 
(beras) sejalan dengan bertalnbahnya 
penduduk Indonesia. Kondisi ini 
diperbi~ri~k ole11 banyaknya konversi 
lal~an pertanian (sawali) produktif 
me~ijadi lalia~l non-pertanian, ~ I I L I S L I S -  
nya di pulau Jawa dan Bali (diperkira- 
kan 3 5  - 0 ribu l~a/tahun). Ole11 
karena it11 salah satir langkali yang 
dilakukan pemerintali adalali mernbuka 
lahan-lalian sawali baru di luar Jawa. 

Pembukaan lalian basalilrawa 
yang sebagian besar meri~pakari tanali 
earnbut untuk pencetakan sawali-sawah 
L 

baru saat ini menjadi prioritas ~ ~ t a l n a  
disamping pe~nbukaan lahan kering 
yang jumlahnya semakin sedikit. Ilal 
ini didukung ole11 tersedianya lahan 
rawa, yang terdiri dari tanah ga~nbut  
dan tanah ~nirieral (non-gambut) yang 
cukup luas di Indonesia yang diperki- 
rakan sekitar -39.4 - 39.5 juta ha. 

Pencetakan sauah bar11 di lahnn 
rawa tidah sama dengan pencetakan 
sawali di lalian kering dengan sumber 
air yang tersedia. Lalian rawa. kliusus- 
Iiya rawa pasang-surut jang sebagian 
besar merupakan tanah ga~nbut,  baik 
tanah gan~but  dalam maupun tanah 
garnbut dallgkal memiliki keterbatasan 
dalam penjccliaan air. Disamping itn 
tanali gambl~t pantai sering mengan- 
dirrlg lapisan pirit (FcS2) yang dalaln 
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kondisi tertentu dapat ~neningkatkan 
kemasa~nan tanah yang membaliayahan 
pertumbul~an tanaman. 

Selain keterbatasan dalam penye- 
diaan air yang tergantirng pada terja- 
dinya pasang surut, kualitas airnya 
menjadi masalah lain dalam reklamasi 
rawa disamping kualitas tanalinya 
sendiri, kllusi~snya reklamasi rah ;I 
pasang surut. Olcli karena itu rekla- 
~nas i  lalia~l rawa menibutulikan peren- 
Canaan dan pengelolaan yang baik. 
Pengelolaan air di daerali rawa nleru- 
pakan salah satu thktor ~ ~ t a r n a  yang 
menentukari hebcrhasilan dalarn 
pengusal~aannya untuk lalian pertanian. 

Daerah lrigasi 'Telang I merir- 
pakan daerah rawa pasang surut yang 
terletak di Kabupaten Musi Banyuasin 
dengan Jbukota Sekayu, Propinsi 
Sumatera Selatan. Daerah pasang 
surut ini merupakan bagian dari Proyck 
Pembangi~rian Pertanian Tclarlg dan 
Air Saleli dengan luas keselurulian -t 

60000 ha, yang terdiri dari jaringan 
Telang I dengan luas k 26680 ha, 
Jaringan Telang 11 dengan Illas IF- 13800 
ha, dan jaringan Air Saleli dengan luas 
+ 19690 ha yang dibangun pada tahun 
I985 dan mulai beroperasi taliun 1990. 

. .  . 
Ilacl-ah 11-1gas1 pasang surut 

jaringall 'I'elang I tcrletnk di '  delta 
antara Sungai Musi di sebelah 
' T i m ~ ~ r  d ; ~ n  Sungai ?‘clang di sebelah 
Barat. Wilayah jaringan Telang I ini 
meliputi 1 1 desa, 5 saluran pri~ner 
(navigasi) dan 58 blok sekunder serta 
928 petak tersier, )ang meliputi 14848 
ha lahan pertanian serta 1856 ha 
pekarangan penduduk. 

1'cneliti;in dilakuhan pada 3 
saluran primer. 13 petah seku~ltlcr dan  
274 peiiik tersier tlcngan luas kese- 
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luruhan 7000 ha. Ketiga saluran 
primer tersebut adalah P3, P5, dan P6, 
sedangkan petak sekundernya adalah 
petak sekunder pada P3 bagian Selatan, 
P5 bagian Utara dan P6 bagian Utara. 
Setiap petak sekunder terdiri dari 16 
petal\ tersier. 

Tujuan Penelitian 

I'enelitian ini berti~juan untuk 
menentukan pengelolaan air yang 
optimi~m di tingkat usahatani pada 
lah,~n irigasi pasang surut. melalui 
pengaturan muha air pada lalian sawali 
\esuai dengan pola tanam yang 
diteraphan 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ~iiasalah ~ I ~ L I S L I S  ini 
dilakukan di Daerali lrigasi Pasang 
Suri~t Telang 1, Sumatera Selatan. 
Penelitian lapang dilakukan dari bulan 
Februari sarnpai dengan April 1997. 

Metode Perolehan Data 

Data yang diperlukan dalani pene- 
litian ini terdiri dari data sekunder dan 
data primer. Data primer diperoleh 
dcngan pengamatan langsung pada 
saluran sekunder, areal penanaman dan 
analisis air di laboratorium. Data 
sekunder diperoleh dari laporan dan 
publikasi instansi terkait. 

Data primer yang dibutulikan : 
1 .  Pola tannm 
3. Kualitas Air (EC dan pH) 
3 .  Kondisi saluran, tanggul, pint11 air 

Data sekunder yang dibutulikan : 
1 .  Kedalaman lapisan kedap 
9 .  Konduktivitas liidrolik 
3. Data klimatologi : 

- Curah hujan bulanan 
- Kecepatan angin 
- Lama penyinaran matahari 
- Kelembaban dan telnperati~r i~clara 

4. Data fluktuasi pasang surut 
5. Peta topografi lalian 
6. Jarak (spasing) antar saluran sekun- 

der maupun antar saluran tersier 
7. Kedalaman lapisan pirit 
8. Tinggi muka air saluran 
9. Peta topografi kelas lalian 

Metotle Analisis Data 

1 .  Neraca Air 
Analisa neraca air dilakukan 

dengan menibandingkan curah 
hi~jan ekktif  dengan jumlah air 
yang dibutnhkan tanaman. Curah 
lii~jan efektif diliitung dengan 
persamaan Oldeman dan Syarift~din 
(1977) seperti di bawah ini : 

a.  Curah hi~jan efektif untuk padi : 
Re = 1 .OO (0.82 X - 30) 

b. C ~ ~ r a h  hujan efektif i~ntlrk pala- 
wija : Re = 0.75 (0.82 X - 30) 

dimana : 

Re : curah hujan efektif (mm'hari) 

X : rata-rata curah hujan bulanan 
dengan periode ulang mini- 
mtim 5 tahun (rnmihari) 

Kebutuhan alr tananan tl~dapatka~l 
dengan menghitung bcsarn) a 
mapol nsi tanaman (Dool-enbos dan 
Pru~tt,  1979) . 

t r c -  . L I O  

dimana : 
ETc : evapctranspirasi tanaman (mml 

hari) 
Kc : koefisien tanaman 
ETo : evapotranspirasi acuan analnan 

Sebelum mengliitung besarnya 
evapotrnnspirasi tanaman terlebili 
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bulan dan rata-rata bulan basah (BB) 
6.5 bulan tiap tahun.. Menilrut klasi- 
fikasi ikliln Oldeman, jaringan Telang 
1 terlnasuk ikliln C2 dengan bulan 
basah berturut-turut 6 bulan dan bulan 
kering berturut-turut adalali 3 bulan. 

Dari tipe ikliln tnenur~lt Oldernall 
ini, luaka daerali Telang I secara 
teoritis dapat ditanami padi satit kali 
dan palawija satit kali dengan 
perencanaan waktil tanam yang cermat. 

Hidrotopografi 

Dari peta topografi yang ada, 
lalian di daerah Telang 1 relatif datar 
dengan ketinggian 1.25 - 1.75 m dpl 
(diatas permukaan laut) dan terdapat 
sedikit lokasi yang lnelnpilnyai 
ketinggian diatas 1.75 In dpl maupun 
lebih rendali dari 1.25 m dpl. 

Berdasarkan hasil pemantauan 
Euroconsul, tinggi lnuka air rata-rata di 
saluran primer, sekunder dali tersier 
disaat pasang adalah 1.75 m dpl 
(musim hiljan) dan 1.50 tn dpl (musim 
kemarau). Detigan delnikian daerah 
irigasi Telang I pada musim hujan 
sebagian besar akan tergenangi, yakni 
daerah dengall tipe lahan A, AIB dan 
BIC. Pada lnusiln keringlkemarau 
daerah yang tergenang hanya lahan 
dengan tipe A dan AIB. 

Kualitas Air 

Pada lahan pasang surut, kualitas 
air melijadi salali satit kendala karena 
tanaman yang dibudidayakan mempu- 
nyai nilai toleransi tertentu terhadap 
kualitas air (faktor keasaman dan daya 
liantar listrik). Hasil analisis kualitas 
air (pH dan EC) di lapangan yang 
dilakukan di beberapa lokasi penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Peratitran Pemerintah Nolnor 20 
Tahun 1990 di dalaln Prastowo ( 1  994) 
menetapkan bahwa standar air ilntuk 
pertanian mernpnnyai nilai CC 
(Electrical conductivily) maksim urn 
sebesar 2.25 mS1cm dan nilai pH 
sebesar 5 - 9. 

Tabel 1. Kualitas air (pl-I dan EC) di 
berbagai lokasi 

Dengan demikian maka dari Tabel 
1 terlihat bahwa kualitas air di daerah 
Irigasi Telang 1 apabila dilihat dari 
nilai EC (0.089 - 1.097) dan pH (5.5 - 
6.0) masili baik untilk irigasi. 

Tabel 1 juga menunjukkan baliwa 
nilai EC di Daerah Irigasi Telang I 
relatif sangat rendah dibandingkan 
dengan nilai EC yang pernah dicoba 
ole11 IRRl (1978) pada 22 galur lini 
(yang berproduksi 4.2 tonlha) yaitu 
sebesar 4.2 - 6.8 niSIcm. 

No 

1 .  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9, 
10 
1 1  
12 
13 

Ditinjail dari kondisi tanahnya, 
daerah irigasi Telang 1 terdiri dari tiga 
tipe tanah, yakni tipe A, B, dan C. 
Dari tiga tipe tanah ini, tipe tanah A 
dan B mendotninasi daerah Irigasi 

EC 
(mSlcm) 

1.097 
0.458 
0.094 
0.063 
0.109 
0.636 
0.362 
0.137 
0.187 
0.397 
0.370 
0.089 
0.105 

Lokasi 

l )3 -3S- l5  
P3 - 3s - 6 
P5- IN-6 
P 5 - 2 N - 2  
PS-2N-9 
1'5 - ZN - 15 
1'6 - 3N - Sal 
1 ' 6 - 2 N - 2  
1'6 - 3 N  - 9  
1'6-3N-9 
Ph-3N-15 
P6-IN-Sill, 

1'1-i1iier 5 

P H 

6.0 
5.5 
6.0 
6.0 
6.0 
6.0 
5.5 
5.5 
5.5 
5.5 
6.0 
6.0 
6.0 
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Telang I, sedangkan tipe tanah C hanya Produktivitas dan Intensitas 
terdapat secara sporadis. Pertanaman 

Dari tiga tipe tanah ini kemudian Produktivitas padi di daerah 
digolongkan menjadi lahan tipe A, lrigasi 'Telang 1 selama empat tahun 
AIB, B/C, B, dan C.  Lahan tipe C 

terakhir (1 992- 1996) tidak banyak 
adalah aluvial sulpidik bertekstur halus 

mengalalni perkembangan, yakni 
dengan drainase buruk, lahan tipe B 

berkisar 2.0 - 2.5 tonlha. Produktivitas 
adalah tanah gambut dangkal berdrai- 

ini sangat rendali bila dibandingkall 
nase sangat buruk di atas aluvial 

dengan produktivitas padi liasil pengu- 
sulpidik berteksti~r halus, lahan tipe 

jian yang pernali dilakukan di lokasi 
BIC adalah tanah aluvial sulpidik dengan berbagai varietas padi, yakni 
dengan tekstur lialus berdrainase 3.8 - 6.7 tonlha. Renda111iya produkti- 

b~'rLlk, lahan BIA adatah vitas i n i  disebabkan kareIla 
tanah dengan gambut dalam yang pengelolaan dan ketergantungan petani 
berdrainase sangat buruk di atas aluvial terhadap kebutuhan air yang hanya 
sulpidik bertekstur halus, sedangkan mengandalkan curah Iiujan, pengguna- 
l a h a n  dellgun *IB adalah tanah 

an padi varietas taka!, dosis prmllpLl- 
gambL't belL'nl matang kan yang belum memenuhi persyaratan 
inase sangat buruk di atas aluv~al  dan tingginya serangan hama penyakit. 
sulpidik bertekstur lialus. Hal ini me~nberi gambaran bahwa 
Jaringan Irigasi apabila teknik pengelolaan air dan 

Jaringan irigasi pada daerah 
Irigasi Tela~lg I tcrdiri dari saluran 
primer. sekunder, dan tersier yang 
dilenghapi dengan bangunan irigasi 
seperti pintu air. Sistim irigasi yang 
diterapkan di daerah Irigasi Telang I 
adalah sistem satu arah, dimana pint11 
pemasukan air irigasi dan pengeluaran 
air dipisahkan. Saluran sekunder 
sebagai pemasukan air i~ntuk saluran 
tersier adalah SDU (Saluran Drainase 
Utama) dan saluran sebagai telnpat 
pembuangan air dari saluran tersier 
adalah SPD (Saluran Pembuang Desa). 
Dengan sistem  sat^^ arah ini diharapkan 
pada lahan dan saluran tersier tidak 
terjadi akumulasi zat-zat yang beracun 
bagi tanaman. 

budidaya diterapkan dengan benar, 
malia produktivitas pacli cli daerali 
Irigasi l'elang I dapat ditingkatkan. 

Pola tanam yang direkomen- 
dasikan untuk daerah Telang I dibeda- 
kan berdasarkan kclas lalian, yakni 
i~ntuk kelas lahan C adalah padi 
varietas unggul baru (100 %) - padi 
varietas unggul lokal atau palawija 
(100 YO) dan i~ntuk kelas 1alia.n AIB 
adalah padi varietas unggul  bar^^ (200 
%)-pala~vi-ja terpilili ( 1  00 %) Dengnn 
demikian intensitas pertananan . (IP) 
untuk kelas lahan C adalah 200 % dan 
lahan A/B adalah 300 %. 

Pola tanam di daerah Irigasi 
Telang I berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan adalah padi - palawija 
dengan intensitas pertanaman masih 
sekitar 100 - 200 %, artinya petani 
hanya melakukan penanaman padi sat11 
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kali dan sebagian kecil petani melaku- 
kan penanaman palawija satu kali. 
Rendahnya intensitas pertanaman ini 
disebabkan pengelolaan air dan sarana 
produksi pertanian yang belum 
maksimal. 

Neraca Air 

1 .  Curali Hujan Efektif 
Analisa curah hujan efektif 

(Re) dilakukan dengan menggu- 
nakan persaniaan elnpiris yang 
dikemukakan oleh Oldeman dan 
Syarifudin. Analisa curali hujan 
efektif ini dibedakan menjadi dua 
kelompok, yakni analisa curah 
hujan efektif untuk tanaman padi 
sawali dengan peluang 100 % dan 
analisa curah hujan i~ntitk tanaman 
palawija dengan peluang 75 %. 

Tabel 2. Curah liujan efektif rata- 
rata (mmlhari) untuk padi 
dan palawija periode 
tahun 1986 - 1995 

Padi Palawija 
Jan -5.6 

5 . 1  

\ P I  
h l c ~  
Jun 
Jul 
Zgt 

\ep 
OLt 
No\. 
Des 

Hasil perhitungan curah efektif 
untuk kedua tanaman, baik tanaman 
padi maupun palawija dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan Ga~nbar  I .  

Gambar I .  Grafik curah hujan efektif 
rata-rata itntitk padi dan 
palawija (1 986- 1995) 

2. Evapotranspirasi Acuan (ETo) 
Evapotranspirasi acuan (ETo) 

dihitung dengan menggunakan 
metode radiasi. Hasil perhitungan 
ETo ini dapat dilihat pada Tabel 3 .  

3. Evapotranspirasi Tanaman (LTc) 
Banyaknya air yang diperlukan 

tanaman (evapotranspirasi tanaman) 
dihitung dengan menggunakan 
persamaan Doorenbos dan Pruitt 
(1 977). Perhitungan evapotranspi- 
rasi tanaman bang dilakukan dibe- 
dakan menjadi tiga kelompoh, yakni 
evapotranspirasi tanaman ~ l n t i ~ k  
padi barietas umur panjang, 
evapotranspirasi ta~iaman padi vari- 
etas umur pendek, dan evapotran- 
spirasi tanalnan palawija Cjagung). 

Tabel 3 .  Besarnya evapotranspirasi 
acuan (ETo) setiap bulan 

Bulan 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
hlei 
Juni 
Juli 
A g u s t ~ ~ s  
Septcmber 
Ok[ober 
November 
Desember 

ETo (mmthari)  
3.1 
4.5 
4.7 
3.7 
4.6 
4.4 
4.5 
4.9 
4 . 9  
4 7 
4 . t ~  
4.7 
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Nilai koefisien tanaman (kc) 
yang digunakan adalah koefisien 
tanaman menurut F A 0  seperti pada 
Tabel 4 dan 5 .  

'Tabel 4. Nilai Koefisieli Tanaman 
Padi (Departemen PU, 
1986) 

I f'eriode I Nedeco/Prosida 1 F A  0 I 

Tabel 5 .  Nilai Koefisien Tallaman 
Palawija (FAO, 1977 
dalam Departemen PU, 
1986) 

% bul:~n 

I 
2 
3 
4 
S 
6 
7 
8 

4. Keberadaan Air d a l ~  Kebutulian 
Tanaman 

Berdasarkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan, pola tanam 
saat ini di lokasi pelielitian adalah 
padi - palawija. Varietas padi yang 
ditanam adalah padi lokal atau padi 
varietas umur panjang dengan 
waktu tanam mulai pertengahan 
Oktober (Oktober-11), sedangkan 
palawija yang dita~iam adalah 
jagung dengan waktu taliam bulan 
April. 

Dengan asi~msi bahwa kebu- 
tnhan air untuk tanaman sepenuh- 
nya diperoleh dari curah I i~~ jan  yang 
ada, lnaka keadaan curah litljan 
yang ada dengan kebutuhan air 
ilntiik tanaman sesuai dengan rnasa 
pertumbuhannya dapat diperhitung- 
kan. Hasil perhitungan neraca air 
i~ntuk padi varietas rllnilr parijang 
dan palawija dengan waktu tanan? 
yang ada dapat dililiat pada Tabel 6 
dan 7. 

var. 
hiasa 

1 2  
1.2 

1.32 
1.4 
1 3 5  
2 
I 12 
0.00 

Tabel 6. Neraca air untuk tanaman 
padi varietas illnilr pan- 
jang dengan waktil tanam 
yang ada 

var. 
unggul 

I 2  
1.27 
1 3 3  

I .3 
1.3 

0.00 

Dari Tabel 6 terlihat bahwa neraca 
air ilnti~k padi varietas ulnilr 
palijang (lokal) yang menggunakan 
pola tanam yang ada saat ini, yakni 
dengan masa tanam pertengahan 
Oktober terjadi defisit air pada awal 
penanaman (Oktober - 11) dan 
kelebilian air yang cilkup besar 
salnpai panen. Tabel 7 menunjuk- 
kan bahwa pada tanaman palawija 
terjadi defisit air yang cukup lama, 
yakni sejak iltiiur tanaman sat11 
bulan sampai panen. Kekurangan 
atau kelebilian air ini akan mempe- 
ngarulii pertumbuhali dan produksi 
tanaman. 

Untuk menghindari terjadinya 
defisit air dengan tetap mengandal- 

Uulan 
.rananl 
Okt-II 
Nov-l 
Nov-11 
Lles-I 
Des-I1 
Jan-l 
Ja~l-I1 
Fcb-I 

var. 
biasa 

1 . 1  
1 . 1  
1 . 1  
1 . 1  
1 1 

1 05 
0.95 
0.0 

uar. 
unggul 

1 . 1  
1 . 1  

1.05 
1 0 5  
0.95 
0.00 

Re 
(nitnlhari) 

4 . 3  
7 8 
7.8 
7 7 
7.7 
5 6 

5.6 
6 8 

E'l c 
(mmlhari)  

5.2 
5 1 
5.1 

4 6 

L 6  

4 3 
3 !, 

0 

Surl,lus 
(mmlhi l r i )  

2.7 
2 7 
4.5 
4 5 

I -7 

I7 
0 8 

Ikfisit 
(mmlhari)  

0.0 



kan kebutuhan air tanaman dari padi yang menggunakan varietas 
CLII-a11 liiijan maLa perlu penye- 
sualall naktu tannm, buik ~intuh 
padl 1iiaul1~111 palawija denpan pola 
tanam padi - palaw~ja. IJntuh 1t11 
maka waktu tanaln untuk padi ~nulai 
pertengaha~; Januari dan untuk 
palawija mulai bulan Oktober. 
Detigan cara ini tidak terjadi detisit 
air. 5cbaliLnya selalu terjadi surplus 
alr. 

'Tabel 7. lu'eraca air untuk tanaman 
palawi-ja dengan waktu tanam 
kalir! ada 

Peri~bnhan dalam po!a tanam 
pada daerah irigasi Tclang I masih 
dapat dilakukan, yakni dari padi - 

palanija menjadi padi - padi, akan 
tetapi padi yang digunakan liarus 
padi varietas unggul atau padi 
dengan varictas umur pendek 
sehingga neraca airnya seperti pada 
Tabel 8 dan Tabel 9. 

Tabel 8. Neraca air untuk tanaman 
padi I varietas ulnur 
pendek dengan waktu 
tanam rencana 

NOV - Il 
1 . 4  1 3  
4 4  3.3 
3 9 1 7  

bahwa dengan pola tanaln padi - 

Jan-I1 

ilmur pendelc hebutuhan air 
tanaman masih clapat mengandalkan 
curall I l~~jan  yang ada dengan wah~u  
tanam a ~ a l  November ~ ~ n t u h  padi 1 
dan pertengallan Febritari untuh 
padi 11. 

Tabcl 9. Neraca air untuk tanaman 
padl I 1  varictas ilmur pen- 
dek tlcngan makt11 tanam 
rencana 

J 
Dari Tabel 8 dan 9 terliliat 

5 6  

1 la1 yang perlu diperhatikan 
apabila ~nenggu~iahan pola tanam 
ini adalali lama pengolahan tanah 
Jang cuhup pendeh dari tanaman 
padi I dan padi 11. IIal ini dapat 
dimungkinkan dengan mengguna- 
knn sarana pengolahan tanah yang 
memadai atau mekanis. 

blare[ - l 
Xl;~ret - I1 
April - I 
Apr~ l  - I1 
h ? c i - I  

0 

Fluktuasi Muka Air clan 
Keberaclaan Pirit 

5 6 

Dari peta topografi yang ada, 
maka daerah irigasi Telang I 
dikelompokkan menjadi ernpat kelas 
lahan beladasarkan ketinggian, yakni 
kelas lahan A (< 1.25 m dpl), A/B 
(1.25 - 1 .50 ni  dpl), B/C (1.50 - 1.75 m 
dpl), dan C (1.75 - 2.00 m dpl)., 

Pendugaan ketinggian muka air 
pada petak tersier dilakukan berdasar- 
kan pembagian kelas lahan (A, A/B, 
B/C, dan C). Keadaan muka air pada 
petak tersier dikelo~npokkan menjadi 
dua, yakni keadaan lnuka air pada 
~nusitn hijan (Oktober - Juni) dan 

'12 
9 ? 

6 S 

0 Y 
3 0  

i ? 
J 9 

.t 9 

-1 5 

0 0 

4 0 

J i 

l 

.! 3 
3 6 - , 
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keadaan muka air pada musim 
kemhulkering (Juli - September). 

';-Perhitungan muka air ini dilaku- 
khn dengan pendekatan bahwa aliran 
yang terjadi adalah aliran tetap dengan 
lapisan tanah yang homogen dengan 
konduktivitas hidrolik 25 m/hari, jarak 
antara saluran 200 m, kedalaman 
lapisan kedap di bawah 25 m di bawah 
permukaan tanah. Hasil perhitungan 
keadaan muka air ini dapat dilihat pada 
Tabel 1 0 dan Tabel 1 1. 

Pada daerah irigasi pasang surut 
Telang I, lapisan pirit ditemukan pada 
kedalaman 0.90 - 1.20 m dibawah 
permukaan tanah. Keadaan muka air 
dan lapisan pirit ini dapat dilihat pada 
Gambar 2 berikut. ini. 

Tabel 1O.Tinggi muka air (m) pada 
musim hujan untuk berbagai 
kelas lahan 

Tabel 1l.Tinggi muka air (m) pada 

Bulan 

Ohober 
November 
Desember 
Januari 
Febmarl 
Maret 
April 
Me1 
JWI 

musim kering/kemarau untuk 
berbagai kelas lahan 

Kdas  Lahan 
A (dpt) 
>05O 
>050 
>050 
>050 
>OSO 
> O S O  
>050 
>050 
>050 

B&II 

full 

1 I dipt : di b a d  pcrmukaan tanah 
Hasil perhitungan muka air (Tabel 

I(et dpt : di atas pennukaan tanah 
dipt . di bawah permukaan tanah 

AIB (dpt) 
025-050 
025-050 
025-Q50 
025-050 
025-050 
025-050 
0 2 5 - 0 5 0 -  
025-050 
025-050 

Kelu L8b.n 
A (dpt) 1 AlB (dpt) 1 BIC (dipt) 1 C (dipt) 

>025 1000-025 1 0 0 0- 0 2 1  1 0 2 1 - 0 4 6  

Agustus 
Septelnber 

10) memperlihatkan bahwa pada 

genangan, dimana untuk lahan kelas A 
setinggi >0.50 m, kelas A/B setinggi 
0.25 - 0.50 m, dan lahan kelas B/C 

B/C (dpt) 
000-025 
000-025 
000-025 
000-025 
000-025 
000-025 
000-025 
000-025 
000-025 

>025 000-0.25 000-020 
>025 000-025 000-020 

setinggi 0.00 - 0.25 m. Sedangkan 

C (dipt) 
000-014 
000-007 
000-008 
000-012 
000-009 
000-005 
000-009 
000-016 
000-019 

020-045 
020-045 

untuk lahan kelas C tidak terjadi 

Ket. : dpt : di atas p#mukaan tanah 

genangan, akan tetapi kedalaman muka 
air masih dangkal, yakni 0.00 - 0.19 m 
di bawah permukaan tanah. 

Gambar 2. Keadaan muka air dan 
kedalaman lapisan pirit 

Kedalaman muka air pada musim 
hujan ini berbeda dengan kedalarnan 
muka air pada musim keringlkemarau 
(Juli - September). Untuk musim 
keringlkemarau genangan air masih 
terdapat pada lahan kelas A dan NB. 
Untuk kelas A genangan yang Ierjadi 
>0.25 m dan lahan kelas N B  adalah 
0.00-0.25 m. Untuk kelas BIC dan 
kelas C tidak terjadi genangan akan 
tetapi kedalaman muka air masih 
relatif dangkal, yakni 0.00 - 0.21 m 
dibawah permukaan tanah pada lahan 
kelas BIC dan 0.20 - 0.46 m untuk 
lahan keias C (Tabel 11). 

musim hujan (Oktober - Juni) pada 
lahan kelas A, AIB, dan BIC terjadi 



6- KElTEKNlKAN PERTANIAN 

Pengelolaan Air pada saluran tersier agar ketinggian 

Dari perhitungan neraca air muka air dapat diatur. Tinggi tanggul 

terlihat bahwa untuk daerah irigasi dan pintu air yang diperlukan didasar- 

Telang I dengan pola tanam padi - kan pada ketinggian air maksimum 

palawija yang menggunakan padi diatas permukaan lahan pada musim 

varietas umur panjang atau pola tanam hujan untuk setiap kelas lahan 

padi - padi dengan varietas umur ditambah dengan tinggi jagaan sebesar 

pendek tidak mengalami defisit air 0.50 m. Dengin demikian maka untuk 

dengan hanya mengandalkan kebutuh- lahan dengan tipe kelas A tinggi 

an air dari curah hujan yang ada. Akan tanggul dan pintu air adalah 1.00 m 

tetapi mengingat bahwa daerah irigasi diatas permukaan tanah, lahan tipe 

Telang I ini merupakan daerah pasang kelas AIB adalah 0.75 - 1.00 m diatas 

surut yang mem punyai fluktuasi permukaan lahan, dan lahan dengan 

pasang surut yang mengakibatkan tipe kelas BIC adalah 0.50 - 0.75 m 

genangan pada lahan khususnya pada diatas permukaan lahan, dan untuk 

musim hujan yang dapat mencapai + lahan kelas C adalah 0.25 - 0.50 m 

0.50 m diatas permukaan iahan diatas permukaan lahan. 

menjadi masalah lain yang harus Selama musim hujan (Oktober - 
dipertimbangkan dalam pengelolaan funi) terlihat bahwa di daerah irigasi 

disamping kualitas airnya. Telang I khususnya untuk lahan tipe A, 

Pengelolaan air pada irigasi AIB, dan BIC air irigasi cukup tersedia. 

pasang surut ditujukan untuk meman- Disamping ketersediaan air, kualitas 

faatkan sumberdaya Iahan secara air yang ada rnenunjukkan bahwa 

maksimal. Pengeldaan air ini lebih untuk budidaya Warnan padi tidak 

ditujukan untuk mengatur tinggi muka menjadi masalah dengan pH air adalah 

air dan kualitasnya sesuai dengan 5.5 - 6.0 dan EC adalah 0.089 - 1.097 

keperluan di lahan usahatani (petak mS1cm (Tabel 1). 

tersier) dengan pola tanarn yang Agar budidaya tanaman padi di 

diterapkan. Pengaturan tinggi muka air lahan dengan tipe A, AIB, dan BIC ini 

ini merupakan suatu usaha untuk dapat berhasil maka perlu dilakukan 

mempertahankan tinggi muka air agar pengaturan tinggi muka air, dimana 

sesuai dengan kebutuhan tanaman yang tinggi muka air di lahan yang perlu 

dibudidayakan. Untuk tanaman padi dipertahankan adalah 10 cm diatas 

varietas unggul genangan yang diizin- permukaan tanah. Untuk lahan tipe C 

kan adalah 5 - 15 cm dan untuk karena tidak terluapi oleh pasang maka 

varietas lokal tidak lebih dari 20 cm pengaturan hanya ditujukan agar 

(Departemen PU, 1986). permukaan air tanahnya masih sesuai 

Berdasarkan keadaan lahan yang dengan kedalaman perakaran dan 

tergenang, khususnya pada musim menghindari terjadinya oksidasi pirit. 

hujan (Tabel lo), maka untuk meman- Lapisan pirit pada daerah irigasi 

faatkan lahan tersebut agar optimal pasang surut Telang I ini ditemui pada 

perlu pembuatan tanggul dan pintu air kedalam 0.90 - 1.20 rn dibawah permu- 
kaan tanah. Dengan melihat kondisi 
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ini 1n4tta secara keseluruhan, baik 
untr$c lahan dengan tipe kelas A, AIB, 
NC, dan C tidak menjadi masalah 
mengingat kedalaman muka air yang 
ada jauh di atas kedalam lapisan pirit. 
Hal ini dapat dilihat padaGambar 2. 

Dengan pertimbangan keberadaan 
air, kualitas air, dan kedalaman lapisan 
pirit yang ada maka pola tanam di 
daerah Telang I ini masih memungkin- 
kan untuk ditingkatkan, yakni dari pola 
tanam padi - palawija menjadi padi - 
padi - padi, padi - padi - palawija, atau 
padi - palawija - palawija yang 
disesuaikan dengan kelas lahan dengan 
waktu tanam seperti pada Tabel 12. 

Dengan poia tanam dan waktu 
tanam tersebut, maka kebutuhan air 
tanaman untuk padi varietas umur 
pendek dengan waktu tanam awal 
November dapat dilihat pada Tabel 8, 
sedangkan untuk pola tanam dengan 
waktu tanam awal Maret dan awal Juli 
dapat dilihat pada Tabel 13 dan 14. 
Adapun kebutuhan air untuk tanaman 
palawija (jagung) dengan waktu tanam 
awal Maret dan awal Juli dapat dilihat 
pada Tabel 15 dan 16. 

Tabel 12. Pola tanam dan waktu tanam 

Tabel 13 .Neraca ' air untuk tanaman 
padi varietas umur pendek 
dengan waktu tanam awal 
Maret 

Tabel l4.Neraca air untuk tanaman 
padi varietas umur pendek 
dengan waktu tanam awal 
Juli 

Bulan 
Tanam 

Maret - I 
Maret - 11 
Apnl- l  
Apr~l - I1 
Me1 - I 
Me1 - I I  

Bulan 
Tanam 
Juli - I 

Tabel 15.Neraca air untuk tanaman 
palawija (jagung) ' dengall 
waktu tanam awal Maret 

Densit 
(mmhnr~) 

0 8 

Re 
(mmlhari) 

9 2 
9 2 
6 8  
6 8 
3 6 
3 6 

Juli-11 
Agst - 1 
Agts - I l  
Sep - l 
Sen - 11 

Re 
(mmihari) 

1 . 1  

ETc 
(mmhuri) 

5 2 
5 2 
4 9 
4 9 
4 4 
0 0 

1 . 1  
1.2 
1.2 
1.6 
1 6 

Bulan 
Tannm 

Maret - 1 
Maret - 2 
April-l 
April-2 
Mei - l 
Mei - 2 

Surplus 
(mn~hrn) 

4 0 
4 0 
1 9  
1 9  

3 6 

ETc 
(mmihrri) 

5.0 

Kelns 
Lahan 

5.0 
5.1 
5.1 
4.6 
0 .O 

Re 
(mmhari) 

6.9 
6.9 
5.1 
5.1 
2.7 
2.7 

A 

A/B 

B/C 

C 

Surflus 
(mmihari) 

Okt Nop Des Jan Peb Maret April Mei Juni 

I 

Padi IU 

Palmija 

Palawija 

Defwit 
(mmihari) 

3.9 

. 
1.6 

ETc 
bmiha r i )  

2.4 
2.8 
4.5 
4.9 
4.7 
4.4 

3.9 
3 9 
3.9 
3 .O 

Juli 

Surplus 
(mdhat i )  

4.5 
4.1 
0.6 
0.2 

Defisit 
(mmihrri) 

2.0 
1.7 

Agst Sep 
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Tabel 16.Neraca air untuk tanaman 
palawija (jagung) dengan 
waktu tanam awal Juli 

JUII - 2 
Agts - l 0 9 4 7 3 6 

4 2 
5 0 3 8 

3.2 4 6 1 4  

Bulan 
Tanam 

tersebut terlihat 
padi pada awal 

November Tabel 8), baik untuk lahan 
dengan" tipe k l a s  A, A/B, B/C, dan C 
tidak perlu tambahan irigasi dari 
pasang surut. Kebutuhan air sepenuh- 
nya dajat diharapkan dari curali hujan 
yang ad;, sehingga pintu air pada petak 
tersier dapat ditutup selama musim 
tanam atau pembukaan seperlunya 
ketika kondisi kualitas air di saluran 
rendah sehingga perlu pencucian 
dengan air pasang. 

Untuk penanarnan sela~ijutnya, 
yakni penanaman awal bulan Maret 
tambahan air irigasi hanya diperlukan 
pada bulan Mei-I (Tabel 13). 
Penanaman pada bulan Juli membutuh- 
kan tambahan air irigasi selama 
pertumbuhan kecuali pada bulan Sep-I1 
(Tabel 14). Agar kebutuhan air 
tanaman terpenuhi maka perlu dilaku- 
kan pengaturan pintu air sehingga air 
di lahan dapat dipertahankan dengan 
genangan f 10 cm. 

Pola tanam pada lahan hpe kelas 
A dan A/B yang dapat diterapkan 
adalah padi - padi - padi karena 
sepanjang tahun keadaan lahan dapat 
digenangi oleh air luapan pasang surut 
terutama pada lahan tipe kelas A. 
Untuk lahan tipe BIC dapat dilakukan 
penanaman padi-padi-palawija karena 

IKAN PERTANIAN 

pada musim kering tidak terluapi oleh 
air pasang dan tidak bisa mengandal- 
kan air hujan. 

Pada lahan dengan tipe kelas C 
sangat berbeda dengan tipe lahan yang 
lain, dimana sepanjang tahun tidak 
pernah terluapi oleh air pasang. Hal ini 
mengakibatkan pola tanam pada lahan 
tipe C ini sangat berbeda dengan lahan 
lainnya. Pada lahan tipe ini pena- 
naman padi dapat dilakukan satu kali. 
Penanaman padi pada lahan tipe ini 
tidak digenangi sehingga kebutuhan 
airnya diharapkan dari curah hujan. 
Agar budidaya padi pada lahan ini 
dapat berhasil maka waktu tanam perlu 
direncanakan dengan cermat. Pada 
lahan tipe C, penanaman padi sebaik- 
nya dilakukan awal November kareria 
dengan penanarnan seperti ini kebutuh- 
an air selama pertumbuhan dapat diha- 
rapkan dari curah hujan yang ada 
(Tabel 8). Untuk penanaman berikut- 
nya sebaiknya bukan padi melainkan 
palawija karena curah hujan selama 
pertumbuhannya tidak mencukupi. 

Dari Tabel 15 terlihat bahwa 
kebutuhan air dapat dipenuhi dari 
curah hujan yang ada sampai umur 
tanaman dua bulan (sampai akhir 
April). Setelah umur tanaman dua 
bulan (awal Mei) perlu dilakukan 
irigasi dengan pengaturan pintu air 
pada saluran tersier, dimana tinggi air 
yang harus dipertaliankan adalah tinggi 
air maksimal yang terjadi pada saluran 
(f 1.75 m dpl) sehingga kedalaman 
muka air pada lahan berkisar antara 
0.00 - 0.16 m dibawah permukaan 
tanah. Dengan pengaturan pintu air ini 
kedalaman permukaan air pada lahan 
sesuai dengan kedalaman perakaran 
tanaman palawija (jagung) sehingga 

Re 
(mmhar i )  

ETc 
(mm/hari) 

Surplus Defisit 
(mmhar i )  (mmhar i )  
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dapat *wernberikan air yang diperlukan 
t a w a n .  

Neraca air untuk tanaman palawija 
Cjagung) dengan waktu tanaman awal 
Juli (Tabel 16) menggambarkan bahwa 
curah hujan yang ada sangat rendah 
bila dibandingkan dengan kebutuhan 
tanaman. Agar kebutuhan air tanaman 
terpenuhi maka pada masa tanam ini 
pengaturan pintu air selama pertum- 
buhan tanaman perlu dilakukan, yakni 
dengan mempertahankan ketinggian air 
di saluran tersier pada ketinggian 
maksimum (+ 1.50 m dpl). Dari Tabel 
1 1 terlihat bahwa kedalaman permu- 
kaan air tanah pada lahan tipe C selama 
musim keringlkemarau adalah 0.20 - 
0.46 m dibawah permukaan tanah. 
Dengan kedalam permukaan air ini 
masih memungkinkan bagi tanaman 
jagung untuk menyerap air yang 
mempunyai kedalaman perakaran 
sampai 50 cm (Aak, 1993). 

Disamping pengelolaan air agar 
tanaman selama penanaman tidak 
mengalami kekurapgan air atau 
kelebihan air, pencucian tanah dari zat- 
zat yang bersifat racun bagi tanaman 
sangat diperlukan. Pencucian ini dapat 
dilakukan selama musim tanam dan 
pada waktu tanah diberakan sebelum 
penanaman berikutnya. 

Pengoperasian JaringanIBangunan 

Pengelolwn air memegang peran- 
an yang sangat penting dalam keberha- 
silan pemanfaatan lahan pasang surut 
untuk pertanian. Pengelolaan air 
dimaksudkan bukan hanya untuk men- 
jamin ketersediaan air bagi pertum- 
buhan tanaman tetapi juga menyangkut 
kualitas air yang diberikan, 

Pengoperasian jaringadbangunan 
merupakan tindak lanjut dari rencana 
pengelolaan air. Dengan rencana 
pengelolaan air maka akan ditentukan 
waktu buka dan menutupnya pintu air 
yang ada pada saluran. 

Jaringan Irigasi Telang I dileng- 
kapi dengan bangunan pengatur di 
saluran-saluran sekunder maupun 
tersier. Pada saluran sekunder SDU 
dilengkapi dengan pintu klep &matis 
yang dapat membuka kedalam dan 
saluran sekunder SPD dilengkapi 
dengan pintu klep otomatis yang dapat 
membuka kelu'a;. Pada saluran tersier 
dilengkapi dengan pintu klep otomitis 
yang dapat membuka kedalam dan 
pintu sorong pacia. bagian hulu, 
sedangkan pada bagian hilir dilengkapi 
dengan pintu klep otomatis yang dapat 
membuka keluar dan skot balok. 

' 

Pintu kleI; otomatis adalah pintu 
yang dapat membuka dan meautup 
secara otomatis karena perbedaan 
tekanan yang diakibatkan oleh perbe- 
daan tinggi muka air. Pintu sorong 
adalah pintu yang dioperasikan secara 
manual untuk mengatur 'atau menutup 
aliran air sama sekali. Pintu sorong ini 
biasanya digunakan ketika pintu klep 
otomatis rusak atau untuk menutup 
aliran. Sedangkan skot balok 'adalah 
pintu air yang dioperasikan secara 
manual yang terdiri dari papan kayu 
sederhana yang dipasang dengan 
susunan mendatar pada bangunan 
untuk menutup sebagian aliran sehing- 
ga tinggi muka air minimum dapat 
dipertahankan di saluran. Papan kayu 
ini biasanya berukuran lebar 10- 15 cm. 

Pada saat terjadi pasang maka 
pintu klep otomatis yang terdapat di 
SDU akan membuka sedangkan pintu 



klep otomatis yang terdapat di SPD 
menutup. Dengan membuknya pintu 
pada SDU ini maka air akan masuk ke 
sqlpran SDU dan pintu klep domatis 
yang terdapat di bagian hulu saiuran 
tersier akan terbuka. Pintu sorong 
yang terdapat di saluran tersier bagian 
huh  didam keadaan terbuka dan skot 
bafok yang terdapat dibagian hilir 
dipasang sesuai dengan ketinggian 
genangan m ~ m u m  yang ingin 
dipertahankan. Dengan demikian air 
akan mengalir ke lahan melalui saluran 
kam?c. 

Pada saat air di saluran surut maka 
pintu klep otomatis yang terdapat di 
salumn SDU akan menutup. Menurun- 
nya permukaan air di saluran primer 
&an mengakibatkan pintu klep 
otomatis yang terdapat di saluran SPD 
membuka. Membukanya pintu klep ini 
mengakibatkan air yang a& di lahan 
akan ikut mengalir melalui pintu klep 
otomatis yang terdapat di saluran 
tersier bagian hilir sarnpai tinggi muka 
air sama dengan tinggi genangan 
maksimum yang harus dipertahankan 

Apabila kualitas air di saluran 
tidak sesuai untak irigasi atau ketika 
irigasi tidak diperlukan maka untuk 
menghindari masuknya air ke lahan 
ketika terjadi pasang maka pintu 
sorong yang terdapat di saluran tersier 
bagian hulu haws ditutup. 

Melihat kondisi yang ada, yakni 
kondisi fisik jaringan yang belum 
sqmwhnya dapat berfungsi, khusunya 
pintu m a t u r  air yang beium dapat 
dioperasikan sehingga kebutuhan air 
dihampkan dari curah hujan yang ada, 
maka polar f a a m  yang sebaiknya dite- 
rapkan adalah padi-palawija dengan 
waktu tanam pertengahan Januari 

untuk padi dan awal Oktober untuk 
palawija. Varietas padi yang diguna- 
kan adalah padi lokal atau padi varietas 
umur panjang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Daerah Irigasi Telang 1 merupakan 
daerah pasang surut yang terletak di 
Kabupaten Musi Banyuasin dengan 
Ibukota Sekayu, Propinsi Sumatera 
Selatan. Daerah ini terletak di delta 
antara Sungai Musi disebelah Timur 
dan Sungai Telang disebelah Barat 
yang meliputi 1 1  desa, 5 saluran 
primer, 58 blok sekunder, dan 928 
pet& tersier dengan luas keselu- 
ruhan 14848 ha lahan pertanian dan 
1856 ha lahan pekarangan pendu- 
duk. Dari peta topografi yang ada 
menunjukkan bahwa daerah , ini 
relatif datar dengan ketinggian 1.25- 
1.75 m dpl (diatas permukaan laut) 
dan hanya sedikit lahan yang 
mempunyai ketinggian diatas 1.75 
m dpl. 

2. Dari data klimatologi yang dipero- 
leh dari Stasiun Klimatologi Telang 
Betutu, maka Daerah Irigasi Telang 
I termasuk dalam tipe iklim B 
menurut klasifikasi iklim Schmit 
dan Ferguson dengan rata-rata 
bulan kering 1.5 bulan dan bulan 
basah 6.5 buian pertahun. Menurut 
klasifikasi iklim Oldeman, daerah 
ini terrnasuk iklim C2 dengan bulan 
basah berturut-turut 6 bulan dan 
bulan kering berturut-turut adalah 3 
bulan, sehingga secara teoritis 
daerah ini dapat ditanami padi satu 
kali dan palawija satu kali dengan 
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p e r m n a a n  waktu tanam yang 
carmat. 

3,: ~ b l a  tanam yang diterapkan saat ini 
di Daerah Irigasi Telang I adatah 
padi - palawija dengan waktu tanam 
pertengahan Oktober untuk padi dan 
bulan April untuk palawija. Varie- 
tas padi yang digunakan adalah padi 
lokal atau padi varietas umur 
panjang. Produktivitas padi empat 
tahun terakhir (1992 - 1996) masih 
sangat rendah bila dibandinpkan 
dengan produktivitas padi hasii 
percobaan yang pernah dilakukan di 
lokasi studi, yakni 2.0-2.5 ton/ha, 
sedangkan hasil percobaan rata-rata 
5 tonlha. 

4. Dengan pola tanam yang ada saat 
ini, terjadi defisit air untuk padi 
pada awal penanaman dan 
kelebihan air yang cukup besar 
menjelang tanaman siap panen. 
Pada tanaman palawija terjadi 
kelebihan air pada awal panen dan 
defisit air menjelang panen. Untuk 
menghindari terjadirtya defisit air 

. tersebut perlu adanya penyesuaian 
waktu tanam, yaitu padi sebaiknya 
ditanam pada pertengahan Januari 
(Januari-11) dan palawija awal 
Oktober (Oktober-I). 

5. Perubahan pola tanam di Daerah 
Irigasi Telang I haiya dengan 
memanfaatkan curah hujan yang 
ada masih memungkinkan, yakni 
dari pola tanam padi-palawija 
menjadi padi-padi. dengan menggu- 
nakan padi varietas umur pendek. 
Dengan pola tanam ini maka 
penanaman padi I dimulai pada 
awaf November dan padi I1 
pertengahan Februari. 

6. Pendugaan kedalaman muka air 
tanah di Daerah Irigasi Telang I 
didasarkan pada pembagian kelas 
lahan, yakni kelas lahan A, AIB, 
BIC dan C. Kedalaman huka air 
tanah pada musim hujan (Oktober - 
Juni) untuk kelas lahan A (> 0.51) m 
cliatas permukaan tanahtdpt), lahan 
AIB (0.25-0.50 m dpt), lahan B/C 
(0.00-0.25 rn dpt) dan iahan C 
(0.00-0.19 m dibawah permukaan 
taiiahldipt). h d a  musim kemarau 
(Juli - September). kedalaman muka 
air tanah untuk lahan kelas A (> 
0.25 m dpt), lahan A B  (8.80-0.25 
In dpt), lalian BIC (0.00-0.21 m 
dipt) dan lahan C (0.20-0.46 In 
dipt). 

7. Berdasarkan kedalaman muka air 
tanah yang ada, agar pemanfaatan 
lahan dapat optimal perlu adanya 
pem buatan tanggul claw. pintu air 
sehingga tinggi air dapat diatw. 
Tinggi tanggul dan pintu air yang 
diperlukan adalah 1 .OO rn dpt untuk 
lahan kelas A, 0.75-1.00 m dpt 
untuk khan kelas AIB, 0.58-0.75 m 
dpt untuk lahan kelas BtC, dan 0.25 
-0.50 m dpt untuk lahan tipe C. 

8. Melihat kondisi air yang cukup 
untuk irigasi serta kualitas air yang 
memenuhi syarat untuk pehanian, 
maka pola tanam di daerah studi 
masih dapat ditingkatkan. Pola 
tanam tersebut dibedakenf:%&rdasar- 
kan kelas lahan dengan mengguna- 
kan padi varietas umur pendek. 
Pola tanam untuk kelas lahan A dan 
AIB adalah padi - padi - padi, untuk 
kelas lahan B/C adalah padi - padi - 
palawija, dan untuk lahan kelas C 
adalah padi - palawija - palawija. 



g '  KETEKNJKAN PERTANIAN 

9. Tinggi genangan air yang perlu 
dipxtahankan untuk budidaya 
tanaman padi pada lahan kelas A, 
AIB, dan BIC adalah 10 cm. Agar 
tinggi ini dapat tercapai maka pintu 
air yang diperlukan adalah pintu air 
otomatis. Untuk lahan kelas C 
karena tidak terjadi genangan pada 
lahan maka genangan air di saluran 
harus dipertahankan semaksimal 
mungkin, yakni 1.75 m dpl pada 
musim hujan ,dan 1.50 m dpl pada 
musim, k e m ~ a u .  

l ~ . ~ e s $ n ~ a t  jaringan irigasi di 
Daerah Irigasi Telang I adalah 
jaringan irigasi sistem satu arah, 
maka operasi pintu yang diterapkan 
harus dibedakan, yakni operasi 
pintu untuk pemasukan air dan 
operasi pintu untuk pengeluaran air 
dari saluran tersier. 

Saran 

1. Mengingat pintu air sekunderl 
tersier belum selesai dibangun, 
maka sebagai sarana pokok dalam . 

pengelolaan air khususnya penga- 
turan ketinggian muka air tanah dan 
kualitasnya maka pintu air tersebut 
perlu segera diselesaikan. 

2. Perlu adanya pelatihan bagi ang- 
gota Perkumpulan Petani Pemakai 
Air (P3A) tentang cara pengelolaan 
air di petak tersier. 

3. Untuk mencapai pola tanam yang 
maksimal perlu adanya kesepakatan 
antar petani tentang waktu tanam, 
jenis varietas padi yang digunakan, 
serta penggunaan sarana pengolah 
tanah mekanis. 

4. Melihat kondisi saat ini maka pola 
tanam yang sebaiknya diterapkan 
adalah padi-palawija dengan waktu 

tanam pertengahan Januari untuk 
padi dan awal Oktober untuk 
palawija. 

5. Untuk meningkatkan produktivitas 
masih diperlukan upaya perbaikan 
teknologi produksi pertanian 
terutama dalam ha1 pengolahanl 
penyiapan lahan, penggunaan padi 
varietas unggul, kelengkapan jenis 
dan dosis pupuk serta pengendalian 
hama dan penyakit tanaman. 
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